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B A B I 

PEN D A H U L U A N 

Sejak diperkenalkan bahan resin komposit oleh Bowen pada 

tahun 1962 pcrkemb.:::mG~n i1mu KonGcrv~Gi GiGi ~lumpatan bcrja1an 

sangat cepat. Sampai sekarang bahan komposit ini masih ban yak 

digunakan oleh doktergigi karena mempunyai beberapa keuntungan, 

ynjtu W:lrn, y:mr; Gasu:li danr:an f,ir;i . Sc:hingga dapnt dipakai un-

tuk restorasi kerusakan gigi anterior (kl III, IV dan V). 

Bahkan untuk komposit jenis hibri~a dapat digunakan untuk me -

numpat gigi posterior. Keuntungan lainnya bahan komposit dapat 

diaplikasikan dengan metoda etsa asam. Dalam metoda ini jaringan 

gigi ~ang harus diambil hanya sedikit. Sedangkan apabila dengan 

cara ini terjadi kegagalan, maka dapat dilakukan preparasi de -

ngan prinsip Black. 

Pada sisi lain keberhasilan tumpatan komposit ditentukan 

oleh kekuatan perlekatannya tcrhadap enamel. Dalam hal ini sa-

lUI sutu penuIl!jangnyu ad.alah i'aktor luas pormukaan e:namel gigi 

yang kontak dengan bahan lcomposi t. 

01eh Lee (1982) dinyatakan bahwa apabila suatu bahan mempunyai 

MILIK 
PERPUST AKAAN J 

"UNIVERSITAS AIRLANGGA'" 
SURABAY A 
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kekasaran permukaan yang tinggi, maka luas perrnukaan bahan ter-

sebut semakin mcninek' t oehineea kckuatan pcrlekatannya juga akan 

meningkat. Kekasaran pcrmukaun ini secura mikroskopis dapat ber-

bentuk pori-pori, undercut, celah a t aupun retensi . 

Dari hasil pcnelitian Soetnnto (1086) dipcrolch bahwa deneun bcr-

macam-macam bur yang dieunakan untuk preparas i ternyata mengha-

silkan kekasaran permukaan enamel pada tingkatan yang berbeda-

beda pula. 

MILIK 1 
PERPUSTAKAAN 

"UNIYERSlT AS AIRLANGGA· 

SURABAY A 
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B A B II 

TIN J A U A N PUS T A K A 

1. Bahan tumpatan resin komposit 

Untuk pertama kali resin ini diperkenal kan oleh Bowen 

lada tahun 1~ G? , nchinm~a p:tda al<hlrnyLt uIkenLtl 3cbagal r u-

sin Bowen . Bahan ini dIbuat uLtri r eaksi DIs phenol A dan gly-

cidil methacrylate Selain itu dapat diperoleh juga dari gly-

cidil ether pada bis phenol A dengan methacrylate acid 

(Philips 1982, Combe , 1986). 

Untuk memperoleh sifat fisik-mekanis yang baik dari resin kom-

posit , maku pada bahan ini ditambahkun bahan pengisi 

(fillers) antura lain : 

- krital kwarsa 

- lithium keramik gela s 

kalsium silikat 

- serat gelas dan lain-lainnya. 

Konsentrasi buhan pengisi bervuriasi antara 70 - 80% berat_ 

Dipasaran bahan komposit yang tersedia a da beberapa jenis yai-

tu : - komposi t konvensional MIL I K 

PERPUST AKAAN 
- J<omponj t micro filled dan kornposi t-UNI'MEltsa- S AIRLANGGA" 

SURft..R 'Y -
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Dalam penelitian ini komposit yang diguna kan adalah yang da­

ri jenis microfilled dengan merek Jsopast. Resin ini berda-­

sa.rk<1n pada penggunaan partikc l bahan pengisi inorganik yang 

sangat halus. Matriks resin yang digunakan yai tu urethane di 

methacrylate, sedangk ,lTI bahan pengis inya terdiri dari parti­

kel silika (Si02 ) dengan ukuran 0 , 01). 11 - 0 , 06 p . 

2 . I\ekasaran pcrmukaan enamel dan kekua Lu.n perlekatan 

Menurut Lee (1982) mekanisme perlekatan (adhesi) terdi -

ri dari : Adhesi mechanical 

a . Geometrical effect (porosity , roughness, mi­

croscopic undercut) . 

b . Reological effect ( shrinkage, stress) 

Adhesi kimia a t au spesifi c adhesion 

Geometri ca l effect a dalah suatu retensi mekanis yang disebab­

kan karena adanya porositas mikro ataupun kekasaran permukaan 

yang sering juga disebut "mechanical hooking " . Dijelaskan pu-

, la bahwa dengan adanya kekasaran permukaan maka : 

- KLJlasaro.n pcrIlluk.J.an :1k<1n mcn:1iObah potensi kontak area per­

lekatan 

- 1< lu1.f1aran permukann drtpat men i ngk:ltk[Ln l\ okuntan gooer 
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_ ],eknsnrnn -permuknan nlmn men i..nglw.tlw.n adhesi mekanis. 

l\1o nuru t Philips (1 982 ) pengcrtiun adhcs i adalah kekua tan 

tarik menarik antara dua buah sUbstansi yang berikatan sa-

tu dengan yang lainnya, dan kedua substansi tersebut rnernpunyai 

mblekul yang berbeda pula . DenGan demikian dapat diartikan 

dua buah perrnukaa n sUbstansi ya ng berbeda molekulnya serta 

saling tarik menarik. 

Mechanical bonding : perleka tan pe rrmkaun dari dua sUbstansi 

yang disebabl\:an adanya suatu retensi, celah, "C\.ndercut atau­

pun pori-pori yang bersifat mikroskopis. 

Suatu bahan cairan atau bahan semi viscous liquid adhesive 

sangat baik digunakan untuk prose~ur perlekatan ini, oleh ka­

rena terjadi pene trasi bahan tersebut kedalam undercut atau 

pori-pori dan kemudian mengeras. Dengan demikian terbentuk 

ikatan pertautan yang baik. 

Set~ap tindakan preparasi kavitas akan mempunyai ciri-ciri 

yang khas pada permukaan yang dihasilkan. Karakterist,ik per­

mukaan ini merupakan ketidakteraturan makrogeometri$ yang ber 

bentuk gelombang, gro ove dan serpihan sampai merupakan keti­

dak teraturan mikrogeometris (Catwall dkk.,1960; Charbeneau-

1958). Kuali tas kekasaran pada permll.kaan dinding enamel dapat 
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mcnambnh luan pcrmulH.t'tn ountu p('rtuutan bahan tumpatan pa-

da gigi. rBeberapa hal yang mempe ngaruhi terhadap terjadinya 

ciri khas permukaan kavitas adal ah mekanisme pemotongan pada 

preparasi dengan memakai bur!J Sedangkan tingkat kekasar an per 

mukaan gigi oleh tindalcan preparasi tadi dipengaruhi 

_ ukuran partikel bahan abr asive 

- b ntuk partil<el hal1an :tbrall i lie 

- tinekat kek .::t saran bahan abrao ivenya. 

rBarkemeir dkk.(1983) menya takan bahwa enamel cavosurface be­

vel yang dipreparasi denean sraight f~s sure bur menghasilkan 

pcrulUlcaan p. ling halus bila dibandingkan dengan finishing bur 

jenis 40 flut ed atau 12 fluted. Sedangkan peneliti Bagheri -

dan Dcneshy (1985) menyimpulkan apabila luas perrnukaan kompo­

sit yang rnelekat pada cavosurface enamel bevel ditingkatkan, 

maka kekuatan perlekatannya juga akan meningkat~ 

3. Macam-macarn bur yang dipaka i untuk preparasi 

Dipasaran alat-alat kedokteran gigi banyak diketernukan ber 

rnacarn-macarn bur , baik ukuran, bentuk rnaupun jenis bahan yang 

tcrscdia. Tentunya pcmakaiannyu disesuaikan dengan t ujuan da­

ri peegun mmya. 
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Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai tiga macam bur 

yang digunakan untuk t indakan preparasi kavitas. 

3.1. Bur tungsten carbide 

Bur ini dibuat dari bubuk logam yang mengandung 90 ba ­

gian karbon dan 10 bag ian cobalt. Dengan pengolahan se­

cara "sintering" akan dip eroleh jenis logam yang; mempu­

nyai kekerasan ' yang tinggi (Morison, 1958 dan O'brein, 

1978). Bagian kepala bur terbu~ dari logam tungsten 

carbide yang dilekatkan pada bagian shank secara teh -

nik weldi:ttg .. Bagian kepal a bur ini t erdiri dari bebera 

pa bagian bilah pemotong atau flute Jumlah dari flut -

ini akan berpengaruh terhad~p hasil pemotongannya. 

Hal-hal yang berpengaruh terhadap daya pemotongan 

adalah : (Gre ener, 1968 ; luebke ,1980) 

jumlah flut dan Budut yang terbentuk dibagian ujung 

kearah sumbu putar bur 

- kristal logam dari bur 

- putaran dari bur yang tepat pada sumbu putarnya atau 

"run outll dan ke cepa tan putar bur. 

Preparasi pada dinding enamel dengan plaincut fissure -

bur akan diperoleh kualitas permukaan yang halus (Baker 
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1974; Leidal,1973; Lester,,1978). 

Kecepatan efektif pada tindakan preparasi dengan kece-

patan putar tinggi adalah 300.000 - 400.000 rpm. 

Kecepatan putar yang lebih tinggi ' tidak menguntungkan 

dan tekanan preparasi sulit dipertahankan secara kon -

sisten sehingga kualitas yang dihasilkan lebih kasar. 

3.2. Bur diamond 

Bur ini menggunakan bahan abras ive intan dengan bentuk 

dun ukuran par LikellJurrnucull1-macam. lartikcl intan de­

ngan ukuran tertentu dicekatkan pada logam bentuk si­

lindris atau Ilmet8.11ic shaft" dengan cara electropla­

ting atau "ceramic bonding agent" (LesiLer, 1978). 

Geometris permukaan diamond bur dipengaruhi oleh besar 

ukuran bahan abrasive yang digunakan ( Gilmore, 1973). 

Ukuran bahan abrasive diamond menurut skala mesh 

- very fine atau super fine- --------- 270 - 400 

- fine grit ------------------------- 170 - 270 

medium grit ----------------------- 120 170 

- coarse grit ----------------------- 80 - 1Z0 

- BAtra coarse grit ----------------- 60 - 80 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 
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Bur diamond yan8 digunakan pada ke cepatan tinggi 

umumnya berukuran 170 - 400 mesh, sehingga tekanan 

yang diper8unakan pada tingkat prepar as i lebih kecil 

( Morison, 1958 ; Peyton,1 956 ). Penggunaan coarse dia-

mond gri t pada kccepatan tinggi merupakan kontra indi-

kasi (Morrant ,1960). 

3.3 . Bur extra fine a t au super fine diamond 

Bur diamond ini digunaka n untuk preparasi kavitas pada 

tahap akhir atau tindakan penyelesaian 

, 
Dari uraian dia tas g~~ara ringkas dapat dijelaskan 

sebagai berikut 

permukaan enamel gigi yang dipreparasi dengan berma-

cam-macam bur, bcntuk a t au jenis bur akan menghasil-

kan tingkat kekasaran perrnukaan yang berbeda-beda 

- dengan adanya kekasaran permuk~an akan memperluas 

permukaan pertautan kedua macam substansi. Keadaan 

ini akan meningkatkan daya perlekatannya 

keka saran permukaan terse but secara mikroskopis be-

r upa retensi, celah, undercut a t a u pori-pori. 
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B A BIll 

PERMASALAHAN, HIPOTESIS, TUJUAN PENELITIAN 

1. Latar belakang permasalahan 

sampai saat ini bahan resin komposit masih banyak digu-

nakan, baik dipraktek pribadi dokter gigi maupun diklinik 

ilmu kedokteran gigi. Oleh karena bahan ini mempunyai bebe 

rapa keuntungan, diaritaranya ialah warna yang sesuai dengan 

gigi dan metoda penumpatan secara tehnik etsa dimana pada 

tehnik ini hanya sedikit jaringan e igi yang dibuang. 

Telah diketahui pula bahwa keberhasilan penumpatan ba-

han resin komposiit. pada kavitas gigi ditentukan oleh kekua-

tan perlekatannya terhadap dinding enamel. Dalam hal ini 

salah satu penunjangnya adG-Iah faktor luas permukaan ena-

mel gigi yane kontak denGan bG-han resin komposit. 

Seda ngkan luas permukaan enamel gigi yang l{ontak dengan 

r esin komposit berdasLrkun adanya kekasararan permukaan 

enamel gigi yang dihasilkan oleh tindClkan preparasi dengan 

bur. 

Oleh Lee (1982) dinyatakan bahwa retensi mekanis disebab-

kan karena. adanya porositas mikro atau kekasaran permukaan. 

MIL I K 
. PERPUSTAKAAN 

-UNIVERSlTAS AIRLANOOA" 
SURABAYA 
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Dan dengan adanya kekasaran permukaan ini, maka akan mening 

katkan patensi kontak area perlekatan, meningkatkan kekuatan 

geser dan juga akan meningkatkan adhes i mekanis. 

Di bidang kedokteran gigi banyak dipakai bermacam-macam 

bur untuk preparasi lwvi tas gigi. Hasil preparasi tersebut 

ukan mempunyai ciri-ciri yanG khas puda per~ukaan enamel . 

Karaktcristik permukaan enamel ini merupakan ketidak-tera­

turan makrogoomctris yang bcrbcntuk gelombang , groove dan 

serpihan sampai merupakan ketidakteraturan mikrogeometris. 

Dalam penelitian ini digunakan bermacam-macam jenis 

bur yaitu : bur tungsten carbide, bur diamond dan bur dia­

mod superfine. 

Dari hasil penelitian Soetanto (1 986) diperoleh bahwa de -

ngan bermacam-macam bur yang diGunakan untuk preparasi tcr­

nyata menghasilkan kekasaran permukaan enamel pada tingka -

tan yang berbeda-beda. 

Bertitik tolak dari uraian diatas dan penjelasan pada bab 

II (Tinjauan Pustaka) maka kini timbullah suatu permasala 

han. 

2 . Adapun rumusan permasalahan tersebut ialah 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 
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Seberapa jauh pengaruh penggunaan bermacam-macam bur ter -

hadap kekuatan perlekatan bahan resin komposit pada din -

ding enamel. 

3. Hipotesis 

Untuk men jawab permasalahan diatas maka diajukan hipo -

tesis sebagai berikut : 

penggunaan bermacam-macam bur akan mempengaruhi kekuatan 

perlel{atan bahan resin kornposi t pada dinding enamel . 

4. Tujuan Penelitian 

Tujuan ponelitiun ini udaluh : 

akan mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh penggunaan 

bermacam-macam bur terhadap keuatan perlekatan bahan resin 

komposit pada dinding enamel gi gi . 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Pengaruh Penggunaan  ..... Adioro Soetojo



B A B I V 

BAHAN, ALAT DAN CAR! KERJA 

1. Bahan 

_ Akrilik self-curing (Orthoplast , Holland) 

_ Gigi gigi insisivus permanen rah~ng a tas dengan mahkota 

yang masih baik 

- Pipa PVC dengan penarnpa.ng 1.5 cm, tinggi 3 . 5 cm 

(Maspion Surabaya) 

- Kertas gosok no. 0 (emerry po lishing paper , Wellington) 

2 .. Alat 

- bur tungsten ca rbide no.1 2 (supercut , England) 

- bur diamond medium grit no.014 (Diamant, Germany) 

- bur diamond superfi.ne no.014 ( Diamant, GerII1D,ny) 

- ,contra angle handpiece 

3. Cara kerja 

Dipilih gigi gi gi insisivus pe rmanen rahang atas yang masih 

balk mahkotanya (tidak retak , tidak a da karies, tidak ada 

tumpa tannya dan t idak abrasiv) sebanyak 18 gigi. 

Selanjutnya gigi dibersihkan dengan pumice dan air dengan 

memakai brush. Permukaan labial gigi diratakan dengan ker-

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 
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tas gosok no . O, serta dibasahi memakai air. 

Kemudian bagian akar gigi dipotong, selanjutnya bagian 

mahkota gigi tersebut ditanam didalam mould dengan bahan 

akrilik. Bagian In.bia l gigi menghadap keatas (gambar 1). 

Dari sejumlah 18 gigi tadi kemudin.n dibagi menjadi tiga 

kelompok yang masing-masing terdiri dari 6 gigi. 

Preparasi pada kelornpok I (gambar 2). 

Dilakulcan preparasi pada permukuan gig:i, dengan memakai bur 

tungsten carbide. 

Gigi-gigi sediaan difiksir pada alat fiksasi dan dilekat -

kan pada magnetic base dengan posisi mendatar . Bur yang di 

gunakan setelah dipa.sang pada hundpiece diatur posisinya 

rata terhadap permukaan gigi yang dipreparasi. 

Bagian pemotong bur diturunkan sampai menyentuh ringan per 

mukn:J.n glgi. Selnn jutnyn prepn.rlto 1 (11. 1 nJ<ulw.n dongnn earn. 

mendorong koarn.h depan selxmyak dua ko.li . Tindakan prepara 

si ini menggunakan high speed bur. 

Untuk menjamin ketajaman bur yane dipakai, maka satu mata 

bur djgunakan untul{ oaLu gl/ji occ.li · ~an. 

Preparasi pada kelompok II. 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 
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Preparasi dilakukan pada permukaun gigi dengan memakai 

bur diamond medium grit. Cara preparas i pada kelompok ini 

sarna dengan cara preparasi kelornpok I • . 

Untuk kelompok III, cara prepa.rasinya sama dengan cara pre 

parasi pada kelompok . sebelumnya.Pada kelompok III ini pre 

parasi gigi dengan menggunakan bur diamond superfine. 

Setelah semua gigi sediaan selesai dipreparasi, tahap ber­

ikutnya adalah membersihkan seluruh gigi sediaan dengan 

menggunakan semprotan air dan udara pada threeway syringe. 

Kemudian gig~ -gigi dikeringkan dengan oemprotan udara dan 

selanjutnya mas ing-masing pcrmukaan gigi ditutup dengan 

adhesive tape yang telah dilub~ngi dengan diameter 3mm 

(l1amb r 3) . 

Tahap berikutnya adalah penumpatan bahan resin komposit. 

Dipersiapkan bahan base dan katalisnya dengan perbanding~n 

sarna panjang (1 cm). Kemudian diaduk dengan spatula dari 

bahan plastik. Satu buah spatula digunakan untuk satu gigi 

sediaan. Selanjutnya setiap adonan komposit tadi diletakkan 

d"engan plastic filling instrument pada masing-masing permu 

kaan stub. Kemudian sediaan tersebut dimasukkan kedalam 

plunger yang telah disiapkan ( gambar 4). Sesudah itu diberi 
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beban 1 kg. dengan anak timbangan sampai bahan komposit 

tersebut mengeras (5 menit ) (gambar 5). 

setelah satu hari penumpatan kemudian dilakukan uji keku­

atan. tarik dengan alat Frank (gambar 6) .. 
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Gambar 1. 

Gigi sediaan ditanam didalam mould dari akrilik. 

Bagi an ;Labia l menghada.p kea tas • 

Gamba.r 2 . 

Car a prepurasi pacta gigi sediaan . 
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Gambar 3 . 

Gigi sediaan ditutup adhesive tape dengan 

diameter 3 mm . 

Gambo.r 4. 
Alat stub dan plunger. 
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Gambar 5 
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.Garnbar 6 . 

Anak timbangan 1 kg. untuk menekan adonan 

komposit di dalam stubo 

Gambar 6 : Alat Frank untuk menguji kekuatan tarik. 
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B A B V 

HAS I L DAN A N A LIS A D A T A . 

Perhitungan kekuatan tarik yaitu 

angka yang terbaca pada waktu penarikan sampel dihitung 

dengan rumus sebagai berikut 

Kekuatan tarik (kg/cm2 ) = angka pada alat 
luas penampang sampel 

Hasil yang diperoleh dapat terbaca pada tabel berikut : 

Tabel I 

-X 

SD 

N 

Kekuatqn tarik perlekatan resin komposit pada 

en mel yang diprop r'oi dengun mucum-mucam bur 

(kg/cm2 ) 

I II III 

32.12 92.13 28.05 

0.75 1.53 0.70 

6 6 6 

I 
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Keterangan : 

I : kelompok enamel yang dipreparasi dengan bur tungs ten _ 

carbide 

II : kelompok enamel yang dipreparasi dengan bur diamond 

medium grit 

III kelompok enamel yang dipreparasi dengan bur diamond 

superfine 

X rata-rata kekuatan tarik perlekatan bahan resin kom -

posit terhadap enamel (kg/cm2 ) 

N jumlah sampel tiap kelompok 

DaTi data yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan statis­

tik dengan uji Fisher (ANAVA). 

Harga F tabel dengan derajat kebebasan 2 lawan 15 pada p= 0.01 

adalah sebesar 6. 23. Sedangkan harga F hitung adalah: 6858 . 05. 

Jadi F hitung ini jauh lebih besar dari pa da F tabel. 

Hal ini berarti, ada pcrbeda~n yang sangat bermakna diantara , 

ketiga kelompok percobaan tersebut. 

Selan jutnya untuk mengetahui apakah ada perbedaan tiap-tiap ke 

lompok percobaan, dilakukan perhitungan dengan uji HSD. 

Humus HSD sebagai berikut : 
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HSD = qO( k (n-k) Mkd 

r 

0( = 0.01; k == 3 (jumlah varia bel); n== 18( jumlah sampel); 

r== 6(jumlah sampel tiap ke lompok); n-k= 15; q== 4.84; 

Mkd= 1.1 2644 . 

Dari perhitungan diperoleh harga HSD = 0. 314 

Kemudian dihitung perbedaan rata-rata kekuatan tarik tiap-tiap 

kelampok 

kelompok I - II = 60.01 

kel ompok I - III == 4.07 

I 

kelompok II - III == 64.08 

Membandingkan harga HoD (0. 34) dengan perbedaan rata-rata ke-

kuatan tarik tiap-tiap kelompok : 

kelompok I - II = 60.01 :> 0.314, berarti kekuatan perlekatan 

komposit pada enamel yang dipreparasi dengan bur diamond 

medium grit lebih tinggi daripada yang dipreparasi de -

ngan bur tungsten carbide. 

kelompok I-III == 4.07 > 0.314, berarti kekuatan perlekatan 

komposit pada enamel yang dipreparas i dengan bur t ung-

sten carbide lebih tinggi daripada yang dipreparasi de 

MIL1~ 
ngan bur diamond superfine. PE ~l, ' 

"UNIVERSITAS AIRLANGGA" 
SURABAYA 
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kelompok II-Ill = 61 .08 > 0. :5 14 , be r arti kekua.tan perlekatan 

komposi t pada. enamel yang eli pTe par<.lsi derJl3an bur diamond 

medium grit lcbih tinCgi lbrip..ld(l yanG dipreparasi dengan-

bur diamond superfine . 
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B A B V I 

P E MBA HAS A N 

Bila dilihat hasil kekuatan tarik perlekatan resin kompo 

sit pada permukaan ena mel gigi (ta bel 1. ) t e rdapat kelompok 

percobaan yang dipreparas i uengan bur diamond medium grit se -

sten carbide: 32 .1 2 kg/cm2, sedanckan preparusi dengan menggu 

nakan bur di amond superfine adalah 28 .05 kg/cm2 • 

Dari hasil pene.litian r< oc t anto (1 9d6 ) fllcnu.njukkan bahwa ke-

k~saran perrnulman e nnrnel yang diprcpar<wi dengan bur tungsten 

ca rbide lebih halus bila diba ndingka n dengan permukaun enamel 

.ynng diprepa r us i denlYln bur diamond su perfine ~ 

Namun da lam penelitian ini kekua t an perlekatan bahan resin kom 

pos i t palh. p ~rl!lul<a:m c name l ya11g dlp l'cpar;wi Lienga n bur tung _ 

sten ca rbide lebih besar dari pada enamel yang dipreparasi de -

neun bur diamond superfine. 

Hal ini kemunr;k inan disebabkan 01 0h ]<arcna permukaan enamel 

./ 

yang dipreparasi dengan rnernakai bur cliamond s up erfine tertu _ 
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daan ini a)·"tn menehalangi prosedur perleku tan / pertauta n 

antara ba han resin kornposi t Lien[pn pcrmukaan enamel gig i 

( Philips , 198;-» . 

enamel yang dipreparasi dene:ln bur (ii·ullond medium gri t lebi h 

besar bila dibandingkan deng.ln kcku, ... tan tarik perlekat a n r e -

sin kOl1lllOsit pada pC I'llluk:t,l n (~IJ(lliel .Y Lng uiprcparasi ue ngan 

rnemakai bur d i amond superfine a L,iupun bur Lungs ten carbide . 

Ib 1 ini scsu:.ti d Cll[,::Ul rwrnya La: III J,(; d 1 ()(l; ) y i me; rncnga takan 

buhwu <..lpabila sua Lu b han lllCJJlpullyal IH~k,warun perlIJuka. m yang 

tinggi , makn lU<ls pcrmukaan LerscIJut ,juga ukun bertambah . 

Dan apabila pada perrnuknan -La di dilekd-Lkan suaLu bahan l ain , 

maka l<el<uu t Cln perleka t a n an tara l<edua bahan tadi j uga akan 

bertambah / meningk,l t . 
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B A B V I I 

K 8 S IMP U LAN 

penggunaan bermacam-ma cam bur (tungsten carbide, diamond 

medium grit dan diamond superfine ) untuk preparasi per mukaan 

enamel gigi menghasilkan kekuatan perlekat an bahan resin kom­

posit yang berbeda-beda . 

Dari . hasil perhitungan se ca r a statistik diperoleh 

Ada perbedaan yang sangat bermakna antara kekuatan tarik per­

leka tan bahan resin komposit pada dinding ename l yang dipre -

parasi dengan bur tungsten carbide, diamond medium grit dan 

diamond superfine pada p= 0.01. 
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B A B V I I I 

R I N G K A SAN 

~elah dilakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan ber -

macam-macam bur terhadap kekuatan perlckatan bahan resin 

komposit . 

Dilakukan preparasi pada permukaan enamel gigi dengan berma­

cam-macam bur yaitu 

bur tungsten carbide, diamond medium grit dan bur diamond 

superfine. 

Pada permukaan enamel gigi tadi selanjutnya diaplikasikan ba 

han resin komposit. Kemudian dilakukan uji kekuatan tarik 

perlekatan bahan resin komposit pada permukaan enamel gigi 

yang telah dipreparasi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini : 

Kekuatan tarik perlekatan bahan resin komposit pada permukaan 

enamel yang dipreparasi dengan bur tungsten carbide adalah: 

32 . 12 kg/cm2,kemudian enamel yang dipreparasi dengan bur 

diamond medium grit: 92.13 kg/cm2 dan selanjutnya enamel gigi 

yang diprep~rasi dengan bur diamond superfine sebesar 
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Dari perhitungan secara statistik dengan uji Fisher 

(ANAVA) didapatkan : 

adaperbedaan yang sangat bermakna antara kekuatan tarik perle 

katan bahan resin komposi t pada permukaan enamel yang diprepa 

rasi dengan bermacam-macam bur pada p'= D.01. 
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